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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Memasuki tahun 2020, dunia diguncang oleh virus COVID-19 yang telah
menyerang 223 negara dengan sangat cepat salah satunya yaitu Indonesia. Bencana
COVID-19 ini muncul sejak awal tahun 2020 dan Indonesia menempati posisi tanggap
darurat bencana non alam pandemi COVID-19. Sejak tanggal 13 April 2020, Presiden
Joko Widodo bersama dengan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
bahwa Coronavirus Disease 2019 sebagai pandemi global serta menetapkan bahwa
penyebaran wabah mematikan itu sebagai bencana nasional. Pernyataan tersebut
sesuai dengan Keputusan Presiden (Keppres) No.12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Non-Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai
bencana nasional. Selama kurang lebih satu tahun pandemi berlangsung, bahwa data
per 02 April 2020 tercatat secara kumulatif terdapat 8.074 kasus terkonfirmasi positif
COVID-19 di Indonesia, dengan 109.963 pasien yang dirawat, 611.097 pasien telah
dinyatakan sembuh dan 22.138 dinyatakan meninggal dunia (Kompas, 2021).

Dengan tersebarnya virus COVID-19 di Indonesia banyak masyarakat yang
mengalami dampaknya di berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata maupun
pendidikan (Kompas, 2020). Sejak pemerintah menerapkan social distancing untuk
mencegah naiknya angka COVID-19, maka terjadi pembatasan pertemuan dengan
jumlah banyak khususnya di dalam dunia pendidikan sehingga dikeluarkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran COVID-19 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
untuk melakukan pembelajaran secara daring dari rumah dan menunda hal-hal yang
berhubungan dengan akademik maupun non akademik untuk sementara. Sebagian
daerah bahkan sudah menetapkan status Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
sebagai salah satu cara untuk meminimalisir penyebaran COVID-19 ini. Hal tersebut

tentu saja sangat berpengaruh pada mahasiswa atau pelajar yang merantau.



Pada tahun 2019, tercatat sekitar 310.860 mahasiswa dari 33 provinsi di
Indonesia menempuh pendidikan di Jakarta dan ada sekitar 244.730 mahasiswa atau
78,7 persen merupakan mahasiswa merantau dari luar daerah Jakarta. Jumlah ini
meningkat ketika mulai memasuki tahun 2020. Terjadi peningkatan pada mahasiswa
merantau di Jakarta yang berasal dari luar pulau Jawa, yaitu sekitar 85 persen
(Kompas.com, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa Jakarta merupakan salah satu
tempat tujuan di mana banyak mahasiswa merantau yang ingin berkuliah di Jakarta

untuk menimba ilmu dan mendapatkan gelar sarjana.

Dilansir dari (Kompas, 2021) sebanyak 70% mahasiswa perantau khususnya di
JABODETABEK masih menempati tempat perantauannya masing-masing
dikarenakan kebijakan pembatasan sosial berlaku, sehingga seluruh kegiatan sangat
terhambat. Alasan mahasiswa merantau yaitu memiliki maksud untuk meraih suatu
kesuksesan melalui kualitas pendidikan pada bidang yang diinginkan. Alasan lain
yang menjelaskan bahwa mahasiswa banyak memilih perguruan tinggi yang berada di
JABODETABEK karena kuantitas dan kualitas yang dimiliki perguruan tinggi
tersebut lebih memadai dibandingkan pada daerah asalnya (Layli, 2020). Menurut
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2015), mahasiswa yang merantau
merupakan seseorang yang menuntut ilmu di suatu perguruan tinggi yang tidak
terdapat di daerah asalnya, sehingga seseorang tersebut harus pergi meninggalkan
rumah dalam durasi yang tidak ditentukan untuk menyelesaikan pendidikannya di
suatu perguruan tinggi. Selain itu juga salah satu alasan mahasiswa merantau yaitu

untuk mendapatkan pendidikan yang sangat layak (Irawati, 2013).

Dilansir dari Media Indonesia Jentera School of Law (2020) wawancara yang
dilakukan terhadap psikolog Maria Puspita, berpandangan bahwa secara umum
mahasiswa perantau sering merasakan cemas, takut dan hal itu merupakan sesuatu
yang wajar. Hal tersebut berkaitan dengan banyaknya tuntutan yang harus dipenuhi
oleh mahasiswa merantau dengan kurangnya kemampuan dalam mengatasai tekanan
sehingga dapat meningkatkan resiko buruk terhadap fisik dan mentalnya. Mengikuti
perkembangan informasi tentang virus COVID-19 memang penting untuk

meningkatkan sikap hati-hati dan waspada terkhusus bagi mahasiswa yang merantau.



Namun, banyaknya informasi yang didapat juga dapat membuat seseorang mengalami
gangguan kesehatan mental. Gangguan tersebut seperti kecemasan, ketakutan, dan
kesedihan. Untuk itu, disaat seperti sekarang ini, sangat penting untuk membangun
pribadi yang sehat baik secara fisik dan psikologis. Ditambah dengan ramainya
pemberitaan media tentang COVID-19 sehingga menyebabkan beban psikologis

mahasiswa yang merantau semakin meningkat.

Mahasiswa yang merantau harus menjalani semua aktivitasnya dengan sendiri
dan harus merasakan jauhnya jarak dari orang tua sehingga merasakan penuh tekanan
ditengah kondisi yang sulit ini. Selain itu, fenomena mulainya seseorang
meninggalkan rumah dan jauh dari orang tua dianggap sebagai orang yang otonom dan
mampu konsisten dalam bertanggung jawab untuk mengambil sebuah keputusan
(Santrock, 2011). Mahasiswa dalam tahap tersebut sedang mencari jati dirinya
sehingga mereka berusaha untuk hidup independen. Menurut Erikson, fenomena
tersebut merupakan bagian tugas perkembangan seseorang dalam usia mahasiswa

yaitu pada tahap identity vs identity confusion (Weiten, 2014).

Dalam tridharma perguruan tinggi (Wibawa, 2017) seorang mahasiswa harus
berperan dalam mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dalam hal pendidikan
dan berperan aktif bagi masyarakat, mahasiswa dituntut untuk melakukan penelitian
guna menguji suatu cabang ilmu pengetahuan serta mahasiswa dituntut untuk berperan
dalam pengabdian masyarakat agar memajukan kesejahteraan masyarakat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Arnett (2007), usia mahasiswa berada pada
usia antara 18 sampai 25 tahun, yang mana mahasiswa termasuk kedalam tahap

emerging adulthood.

Sangatlah beragam fakta yang dialami oleh mahasiswa rantau yang berkaitan
dengan dimensi-dimensi dalam kesejahteraan psikologis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2018) tentang psychological well-being
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, dengan jumlah partisipan sebanyak 352
mahasiswa laki-laki (29%) dan mahasiswa perempuan 848 orang (71%). Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa psychological well-being  mahasiswa



Universitas Negeri Jakarta memiliki rata-rata sebesar 45,63%, dengan berarti
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta masih memiliki tingkat kesejahteraan yang
kurang. Menurut Ryff (dalam Ryan & Deci, 2001) kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) tidak hanya sebatas untuk mencapai sebuah kesenangan,
melainkan sebagai awal perjuangan untuk menuju sebuah kesempurnaan dan dari
kesempurnaan tersebut bisa menggambarkan suatu potensi sesungguhnya dari diri
seseorang. Dengan begitu, kesejahteraan psikologis tidak semata-mata meliputi
kebahagiaan, akan tetapi dilihat juga dari pemberdayaan diri manusia. Hal ini sesuai
dengan gejala-gejala yang dilansir oleh Media Indonesia Jentera School of Law (2020)
yang membuktikan bahwa gejala seperti ketakutan akan sesuatu, merasakan cemas
berlebihan dan mengalami beban-beban psikologis yang lainnya akan berkaitan
dengan psychological well-being. Ryff & Keyes (1995) mengatakan bahwa manusia
memiliki dua fungsi positif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Yang
pertama adalah bagaimana individu tersebut mampu membedakan hal positif dan
negatif yang akan memberikan pengaruh mengenai arti kebahagiaan. Konsep kedua
yaitu menekankan bahwa kunci dari kesejahteraan itu adalah dengan mencapai suatu

kepuasan hidup.

Ryan dan Deci (2001, dalam Evitasari, 2019) menerangkan bahwa
kesejahteraan psikologis memiliki dua dimensi, yaitu pendekatan hedonic atau disebut
sebagai subjective well-being yang berfokus pada kesejahteraan untuk mencapai suatu
kecintaan dan kebahagiaan sedangkan pendekatan eudaimonic atau disebut sebagai
psychological well-being berfokus pada pencapaian aktualisasi diri untuk mengetahui
sejauh mana seseorang itu berfungsi sepenuhnya dan mencari identitas diri sejati,
potensi maupun makna hidup. Menurut Ryff dan Singer (2008, dalam Yunita, 2013)
diketahui bahwa psychological well-being memiliki dimensi-dimensi yaitu diantaranya
evaluasi hubungan yang positif terhadap orang sekitar, bertindak secara otonom,
memiliki tujuan dan makna hidup untuk pencapaian diri, menguasai lingkungannya,
dan perkembangan pribadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa psychological well-
being sangat penting untuk memiliki hubungan positif dan dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya (Ryff & Keyes, 1995 dalam Yunita 2013).



Penelitian yang dilakukan oleh Keyes et al. (2002) mendefinisikan bahwa
psychological well-being yaitu sesuatu tantangan dalam hidup yang melibatkan
hadirnya persepsi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam sudut pandang mahasiswa,
psychological well-being dapat menggantikan suatu sudut pandang dari suatu masalah
menjadi suatu tantangan baru agar menjadi sangat baik sehingga dapat mencapai suatu
pencapaian tertentu. Huppert (2009) berpandangan bahwa individu yang memiliki
psychological well-being yang tinggi akan merasa senang, mampu bertindak, keadaan
didukung lebih baik, dan merasa puas kehidupan secara pribadi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Maslow (2007) menjelaskan bahwa ciri-ciri orang yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang sehat salah satunya yaitu menerima kenyataan yang
baik dan buruk sehingga penerimaan diri yang dimiliki akan sangat berkualitas dengan
baik dan dapat berhubungan positif dengan orang lain sehingga mampu bertindak
dengan orang disekitarnya. Sedangkan ciri-ciri orang yang memiliki kesejahteraan
psikologis yang tidak sehat menurut Maslow 92007) akan merusak diri sendiri dengan

segala ancaman yang ada disekililingnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being menurut Ryff dan
(Singer 1995, dalam Snyder, 2002; Kartika, 2010) menyatakan bahwa terdapat enam
faktor secara umum yaitu usia, gender, status sosial ekonomi, faktor dukungan sosial,
keagamaan, dan faktor kepribadian. Faktor internal yang dapat mempengaruhi
psychological well-being adalah kepribadian. Ada enam faktor yang mempengaruhi
terjadinya psychological well-being dalam faktor demografis yang terdiri dari usia,
gender dan ekonomi, dukungan sosial, pengembangan pribadi, keagamaan, dan
kepribadian. Dalam menumbuhkan psychological well-being, enam faktor tersebut

sangatlah berperan pada remaja (Liputo, 2009).

Dalam hal tersebut, maka perlunya pencapaian suatu psychological well-being,
sehingga mahasiswa merantau memerlukan suatu emosi positif, yang mana emosi
positif adalah salah satu kebutuhan bagi individu yang memiliki kesejahteraan
psikologis atau psychological well-being yang baik (Arif, 2016 dalam Evitasari, 2019).
Munculnya emosi positif merupakan salah satu orang yang sehatakan mentalnya.

Frederick (2013) menjelaskan bahwa terdapat sepuluh emosi positif, yakni sukaduka,



bakat minat, harapan, perasaan sangat bersyukur, kenyamanan, cinta, inspirasi,
hiburan, suatu kebanggaan dan kekaguman. Bertitik tolak dari sepuluh emosi positif
tersebut, hiburan memiliki nilai yang sangat tinggi terkait dengan sense of humor
(Martin, dalam Cann & Chantal, 2014). Individu apabila ingin merasakan dan
mengungkapkan rasa humor, maka harus memiliki selera humor atau sense of humor
(Sukoco, 2014).

Menurut Maslow (2007) salah satu ciri-ciri orang yang sehat mental yaitu
mempunyai sense of humor atau selera humor yang baik (Hartanti dalam Lowis,
1997).Kuiper et al. (dalam Evitasari, 2019) menjelaskan bahwa sense of humor terdiri
dari dua unsur yaitu unsur adaptif dan maladaptif. Unsur adaptif dalam sense of humor
yaitu humor yang digunakan untuk meningkatan potensidiri sendiri, untuk mengurangi
kecemasan maupun depresi, memiliki tingkat self competence yang baik, dan mampu
meningkatkan psychological well-being sedangkan untuk komponen maladaptif dalam
sense of humor yaitu humor yang digunakan untuk lebih memfokuskan kepada diri
sendiri yakni seperti merugikan diri sendiri dan menunjukkan humor yang buruk
sehingga menimbulkan suatu efek yang sangat membahayakan bagi diri sendiri dan
mengalami gangguan psikologis, mengalami kecemasan atau depresi yang lebih

meningkat sehingga memiliki self competence yang sangat buruk.

Sense of humor merupakan cara seseorang untuk mengungkapkan suatu
perasaannya atau mengekspresikan suatu kejadian melalui pertunjukan, canda tawa
dan kesenangan (Martin dkk 2013). Thorson dan Powell (1993) menjelaskan bahwa
penggunaan humor ini telah lama digunakan untuk strategi coping dalam menghadapi
kesulitan yang terjadi dan individu juga mampu melawan atau bertahan hidup untuk
kedepannya. Menurut Meredith (dalam Hartanti, 2008) sense of humor atau selera
humor yaitu suatu kemampuan untuk menertawakan dan tetap menyukai dirinya
sendiri, sedangkan menurut Safaria dan Saputra (dalam Aziziah & Herio, 2018)
terjadinya suatu kepekaan terhadap humor merupakan salah satu cara individu untuk
menyelesaikan masalah, menciptakan humor dalam keterampilan, mengekspresikan

humor dan menanggapi hal-hal yang berkaitan dengan humor.



Menurut Wade dan Tavris (1996 dalam Hartanti, 2008) individu yang memiliki
selera humor atau sense of humor yang tinggi belum tentu invididu tersebut tidak
mempunyai masalah dan selalu tersenyum atau tertawa setiap waktu, karena seseorang
tersebut tertawa tidak hanya disebabkan karena ada sesuatu hal yang lucu sedangkan
menurut Lefcourt (dalam Puspita & Rahmi, 2015) mengungkapkan bahwa seseorang
yang mendapatkan sense of humor yang tinggi akan digunakan untuk strategi coping,
memiliki komunikasi yang lebih baik dengan orang disekelilingnya, dan menceritakan
sesuatu yang bersifat humor, yang mana dikaitkan dengan aspek kebahagiaan sehingga
menimbulkan mental dan fisik yang lebih sehat. Kuiper, Martin, dan Dance (dalam
Cann & Chantal, 2014) mengemukakan bahwa apabila terdapat sense of humor yang
tinggi, maka dikaitkan dengan kepuasaan yang dimiliki pada kehidupan mereka.
Selain itu sense of humor yang bersifat baik akan memiliki perasaan positif sekalipun
ketika dalam peristiwa hidup yang cendurung positif atau negatif maka akan

mengalami tingkat sense of humor yang tinggi (Evitasari, 2019).

Thorson dan Powell (dalam Puspita & Rahmi, 2015) menyebutkan bahwa
sense of humor ini penting dikarenakan guna mengetahui kemampuan dalam membuat
humor, mengenalkan humor dilingkungan sekitar, memberikan apresiasi terhadap
suatu humor, dan humor digunakan sebagai strategi coping untuk mencapai tujuan
hidup. Dalam hal tersebut, berarti mahasiswa bisa menggunakan sense of humor
sebagai coping agar dapat lebih memahami hal-hal yang bersifat positif agar dapat

mencapai suatu tujuan tertentu dengan mengarah kepada psychologicall well-being.

Dalam buku-buku tentang humor memang disebutkan bahwa sense of humor
atau selera humor berkolerasi negatif terhadap kesehatan dan psychologicall well-
being (Kuiper et.al, 2004) dalam Rahayu (2015). Namun, tinjauan pustaka mengenai
pengaruh sense of humor terhadap psychological well-being pada mahasiswa yang
merantau ini masih terbatas sehingga sulit untuk ditemukan. Akan tetapi, terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Arnie Cann dan Chantal Collette (2014) yang
menunjukkan hasil bahwa sense of humor yang baik dapat mempertahankan kesehatan
psikis atau psychological well-being yang lebih baik. Selanjutnya, penelitian yang

dilakukan oleh Kuiper et.al (2004) menemukan hasil bahwa sense of humor yang



positif memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being). Kemudian, Navya Pande (2014) mengemukakan bahwa peneliti menemukan
sense of humor memiliki hubungan dengan ketahanan dan kegembiraan, sense of
humor juga digunakan sebagai strategi coping untuk mencapai psychological well-
being. Selain itu, Kuiper et.al (2004) melakukan penelitian dengan judul “A good
sense of humor doesn’t always help: agency and communion as moderators of
psychological well-being” mendapatkan hasil bahwa empat dimensi dalam sense of
humor yaitu coping humor, responsif kebahagiaan, kesenangan akan humor dan
penerimaan humor memiliki hubungan yang berkorelasi positif dengan kesejahteraan
psikologis (psychological well-being). Berbagai macam peristiwa yang di alami
mahasiswa di dunia pendidikan, sehingga rentan setiap mahasiswa mengalami
gangguan kesehatan mental. Dengan terciptanya emosi positif terhadap sense of

humor, maka mahasiswa akan memiliki psychological well-being.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
pemahaman tentang bagaimana sense of humor dapat mempengaruhi psychological
well-being mahasiswa yang merantau dari luar pulau jawa di JABODETABEK selama
pandemi COVID-19. Ditambah lagi, dengan kondisi saat ini terkhusus pada
mahasiswa yang merantau banyak mengalami kemungkinan kurangnya psychological
well-being akibat pandemi COVID-19 dikarenakan jauh dari orang tua dan kurangnya
sense of humor pada diri mereka sendiri. Sesuai dengan latar belakang, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Sense of Humor terhadap
Psychological Well-Being Mahasiswa yang Merantau dari Luar Pulau Jawa Selama
Pandemi COVID-19” untuk mengetahui apakah terhadap pengaruh yang signifikan
antara sense of humor terhadap psychological well-being mahasiswa yang merantau

dari Luar Pulau Jawa selama pandemi COVID-19.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, identifikasi masalah

yang ditemukan dalam permasalahan penelitian ini antara lain:



a. Bagaimana gambaran sense of humor mahasiswa yang merantau dari luar
pulau jawa di JABODETABEK selama Pandemi COVID-19?

b. Bagaimana gambaran psychological well-being mahasiswa yang merantau
dari luar pulau jawa di JABODETABEK selama Pandemi COVID-19?

c. Apakah terdapat pengaruh sense of humor terhadap psychologicall well-being
mahasiswa yang merantau dari luar pulau jawa di JABODETABEK selama
Pandemi COVID-19?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka perlu
diberikan pembatasan masalah guna untuk dapat memfokuskan fenomena yang ingin
dilakukan untuk penelitian. Fokus penelitian ini terkait pada pengaruh sense of humor
terhadap psychological well-being pada mahasiswa yang merantau dari luar pulau
jawa di JABODETABEK selama Pandemi COVID-19.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu “Apakah terdapat pengaruh sense of humor terhadap psychologicall well-being
mahasiswa yang merantau dari luar pulau jawa di JABODETABEK selama pandemi
COVID-19?”

1.5  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh sense of
humor terhadap psychologicall well-being mahasiswa yang merantau dari luar pulau
jawa di JABODETABEK selama pandemi COVID-19?”

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teori, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dan pengetahuan umum bagi banyak orang, digunakan untuk
memberikan informasi dalam bidang psikologi terkait fenomena psikologis

tentang sense of humor dan psychologicall well-being mahasiswa yang
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merantau dari luar pulau jawa di JABODETABEK selama pandemi COVID-
19.
Manfaat Praktis
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran terkait
sense of humor dengan psychological well-being terkhusus untuk mahasiswa
yang merantau dari luar pulau jawa selama pandemi COVID-19, dapat
meningkatkan psychological well-being dengan adanya sense of humor ini dan
bisa menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi baru
mengenai bagaimana meningkatkan sense of humor terhadap psychological
well-being mahasiswa yang merantau dari luar pulau jawa di JABODETABEK
selama pandemi COVID-19.

c. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya bagi yang berminat dibidang pembahasan sense of humor dengan

psychological well-being.
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